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MANAJEMEN & USAHAWANINDONESIA

Adalah media bulanan yangbertujuan memajukan
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
ketrampilan manajemen, guna meningkatkan
daya danhasil perusahaam’organisasi dilndone-
sia. Artikelyang dimuat mengutamakan penerapan
danadaptasiilmu manajamen dalammasyarakat.

pengetahuan manajemen. Artikel yang dimuat

Setiap tulisan yang dimuat menjadi hak media ini
dan setiap tulisan yang

Med‘rainidituiukankepadaparausahawanswasta L
maupun pemerintah, manajer, mahasiswa dan |-~
pihak-pihak lain yang menaruh minat atas |-

tidak selalu mencerminkan pandangan redaksl. i

tidak dimuat akan |

dikembalikanjikadisertaiparangkosecukupnya_ SE

Pembaca yang Budiman,

&/ETIKA membaca laporan audit,

selalu teriulis penegasan bahwa laporan
keuanganadalahtanggungjawad manajemen,
dan tanggung jawab auditor adalah pada
opini yang diberikan pada laporantersebut.
Tetapiketikakejahatan korporasiterungkap,
hampirsemuatuduhandan kemarahanakan
ditumpahkankepadaauditoryang memberikan
clean opinion. Mengapa tanggung jawab
bergeser ke auditor, sedangkan kejahatan
danmungkin kebangkrutantersebut adalah
akibat dari keputusanbisnisyang salah? Jawabannyaadalahkarena auditormerupakanprofes:
publik, yang memberikan jasa assurancemelalui opiniataskewajaran laporankeuangan. Untux
dapatmemberikanopini, harus dapatmemperoleh keyakinan yang memadai (reasonable assur-
ance) atas dasarpenguijian yangtentunyame mbawa resikoyang harus ditanggung auditorketika
mengeluarkan opirti. Sebagaiprofesipublik auditordituntutuntuk mengikuti standarprofesional auds
dan standar etika yang tinggi, memiliki Integritas dan kompete nsi karena selalu ada economic
consequencesdari setiap keputusanyang diambil berdasarkan opini auditor.

Namunketaatanpadastandardankode etik setingdihadapkanpadakendaladari berbagaised
Untuk mengungkapdilematersebut, Usahawankaliini mengangkathasil penelitian di Jawa Timur
mengenaipengaruhetika profesi, pengalaman, dantekanananggaranwaktuauditdanpemahaman
dilema etika terhadap ketaatan pada standar profesi dan akuntabilitas profesi akuntan publik.
Hasilnya adalah adanya korelasi positif antara etika profesi, tekanan anggaran waktu audit dan
pemahaman dilema etika. Demikian juga hubungan antara etika profesi dengan pengalaman.
Keempatveriabeltersebut baik secaraparsial ataubersamaan ternyatamempunyai pengaruhbaik
terhadap ketaatan standar profesi, maupunterhadap aku ntabilitas profesi akuntan publik. Selain
itu, keempatvariabel tersebutditambah denganketaatante rhadap standar profesijuga memiliki
pengaruhyangsama terhadap akuntabilitas akuntan publik.

Masihmengenaietika, edisi kali inimenyajikan pengaruh budaya organisasidan etikaterhadap
kinerja keuangan man ufaktur, yang merupakan hasil penelitian pada perusahaan manufaktur
makanandanminumandiindonesia. Penelitianinimemberikan buktibahwa budayaorganisasidan
orientasi etika secara parsial maupun bersamaan terbuktimemberikan pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

Berkaitandengan SDMsendiri, artikel selanjutnya mengangkatrrasalahformasi modalmanusia
danstrategiinovasi. Intinya artikelini menyatakanbahwamodal manusiamerupakanasetterpenting
bagi organisasi karena merupakan titik tolak untuk mengembangkan organisasi, meningkatkar
pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan inovasi. Tetapi dari sudut iimu akuntansi, selama in
periakuan akuntansi untuk sumber daya manusia (SDM) masih dalam tataran pemikiran, Jac
disajikan juga artikel yang menghubungkan aku ntansi dengan SDM dikaitkan dengal
pengungkapannya sebagai voluntary disclosure.

Masin dalam kaitanantara organisasi dan SOM, Usahawan mengangkatartikelyang menari
mengenaiiklimorganisasi kreatif, yaknibagaimana memahamiikiimorganisasisebagai determina:
kreativitas. Dengan latar belakang rangkaian hasil peneliianmengenai iklim organisasi, artikelir
meneruskan dengan bahasan mengenai iklim kreativitas, inovasi dan perubahan, kemudia
mengenaiiklim danbudaya organisasi, kepemimpinandan iklimkreativitas, serta pengukuran ids
organisasi. Artikel selanjutnya merangkaikanideyangme ngarah padapemahaman bahwa efe
sinergisterciptanyaiklim organisasikreatif diharapkan dapatmengembangkan kreativitas peker

Artikellain mengenaitantangan pimpinanrumah sakitdalammenghadapiparadigma yangbar
yaknituntutanuntuk memberikanjasaterbaikdengan mengintegrasikan pemen uhan tuntutands
sudut pandang pasien, manajemendan organisasi, kepentingan pemilik sekaligus peran ilmude
teknogi. Efekiifitas manajerial juga ditinjau melalui penelitian terhadap BPR di DIY, khususn!
mengenai pengaruh dan cara menge mbangkan ketrampilan CEO dan penggunaan komptt
terhadap efektivitas manajerial.

Selamatmembaca.[ll
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TULISAN UTAMA

Penelitian terhadap Faktor yang
Mempengaruhi Ketaatan pada
Standar Profesi dan Akuntabilitas
Profesi Akuntan Publik

Djuni Farhan dan Abdul Halim

Abstract

This explanatory research study analyze the effect of profession eth-
ics, experience, audit time budget pressure, and ethics dilemma com-
prehension on the public accountants’ compliance with profession stan-
dards and accountability.The analysis reveals that the correlation
among profession ethics, experience, audit time budget pressure, and
ethics dillema comprehension its positive and that the direct effects of
profession ethics, experience, audit time budget pressure, and ethics
dilemma comprehension on compliance with profession standards.
In addition profession ethics, experience, audit time budget pressure
and ethics dilemma comprehension influence the public accountants’
profession accountability respectively

Key words : profession ethics, experience, audit time budget pres-
sure, and ethics dilemma comprehension, compliance
with profession standards and public accountants’ pro-
fession accountability

E; ERAN akuntan, khususnya

akuntan publik yang sangat besar dalam
memberikan jasa profesinya kepada
perusahaan publik, saat ini timbul
pandangan skeptis mengenai peran
profesi akuntan. Kenyataan menunjuk-
kan, banyak laporan keuangan suatu
perusahaan yang mendapat unqualified

Dr. Djuni Farhan, SE., MSi,

Staf Pengajar Fakultas Ekonomi dan
Pascasarjana Universitas Gajayana
Malang.

Drs. Abdul Halim, MM., Ak.,

Staf Pengajar Fakultas Ekonomi dan
Pascasarjana, juga sebagai Ketua
Lembaga Penelitian dan Penerbitan
Universitas Gajayana Malang.

opinion dari akuntan publik, justru
setelah opini tersebut keluar, perusahaan
yang bersangkutan mengalami kepailit-
an. Sebagai misal, sampai dengan tahun
buku 1997, laporan keuangan bank pubiik
yang kini dilikuidasi dan berstatus
sebagai Bank Beku Operasi (BBO),
ternyata sebelumnya mendapat unquali-
fied opinion dari akuntan publik
(Mahmud,1998). Meskipun sampai saat
ini belum ada penelitian yang secara
langsung bisa menguji hubungan atau
pengaruh antara opini hasil audit laperan
keuangan yang telah dikeluarkan oleh
akuntan publik dengan tingkat kepailitan
perusahaan.

Banyak kasus yang muncul berkaitan
dengan berbagai praktik yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik (Yani,1996).
Perilaku profesi yang tinggi, pada setiap
profesi sangat penting untuk me-

numbuhkan kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas jasa yang diberikan
profesi tersebut Selain itu pula, profesi
yang melayani kepentingan masyarakat
hanya bisa mempertahankan eksis-
tensinya jika masyarakat menghargai
profesi yang bersangkutan dan
penghargaan tersebut hanya akan
diberikan oleh masyarakat jika ada
usaha anggota profesi untuk bekerja
dengan penuh tanggung jawab (Carrol,
1991).

Disadari pula, meningkatnya per-
saingan yang semakin tajam antar
Kantor Akuntan Publik (KAP), telah ikut
mendorong upaya atau aktivitas jasa
akuntan publik datam kategori ‘sulit’
untuk berperilaku profesi Meningkatnya
persaingan itu membuat banyak KAP
tebih mementingkan untuk memper-
tahankan klien dan laba yang besar,
sehingga ‘kode etik’ akuntan tidak lagi
dapat ditegakkan secara konsisten. (De
Ruyter and Wetzels: 1899). Dengan
demikian, akuntan publik akan menjadi
lebih berhati-hati karena penilaian
{(judgement) yang dilakukan juga banyak
mengandung sampling dan risiko audi,
yang berdampak pada masa yang akan
datang (Anderson dan Kraushaar, 1986).
Kehati-hatian ini cukup beralasan karena
akuntan membutuhkan informasi.
Kuantitas informasi yang akan diperoleh
akuntan sangatlah kompleks, maka
paling tidak auditor akan membuat suatu
perencanaan kertas kerja setelah
sebelumnya dia menetapkan dulu
persepsinya terhadap suatu kasus,
kemudian dia akan meringkas dan
membuat suatu perencanaan mengenai
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audit yang akan dilaksanakan.

Khomsiyah dan Indriaritoro (1 997)
mengungkapkan bahwa dengan mem-
pertahankan integritas, seorang akuntan
akan bertindak jujur, tegas dan tanpa
pretensi. Dalam pada itu dengan
mempertahankan obyektivitas, ia akan
bertindak adil, tanpa dipengaruhi
1ekanan atau permintaan pihak tertentu
atau kepentingan pribadinya.

Disadari dengan jelas bahwa, profesi
akuntan di masa yang akan datang ,
menghadapi tantangan yang semakin
perat. Selain tuntutan untuk bekerja
secara profesi juga dipenuhinya karak-
teristik utama profesi yang berkeahiian,
berpengetahuan, dan berkarakter
(Machfoedz,1997).

Karakteristik yang ditonjolkan oleh
profesi akan sangat menentukan strata
di masyarakat pemakai jasa profesinya,
sehingga profesi akuntan akan sangat
dipertaruhkan baik di kalangan sejawat
maupun profesi akuntan dari negara
lainnya. Dalam menjatankan profesinya,
seorang akuntan diatur oleh suatu kode
etik akuntan. Kode etik akuntan adalah
norma perilaku yang mengatur hubungan
antara akuntan dengan para klien, antara
akuntan dengan sejawatnya, dan antara
profesi dengan masyarakat {Arens and
Loebecke, 2003; Boyton and Kell, 1996;
lkatan Akuntan Indonesia, 2000).

Dengan paparan tersebut, tentunya
ada masalah yang berhubungan
dengan penyimpangan atau penyele-
wengan terhadap kepercayaan masya-
rakat. Karena belum diresponnya
kepercayaan masyarakat oleh profesi
dalam memberikan jasa profesinya yang
dilandasi kebajikan. Etika telah menjadi
isu yang menarik dan mulai masuk
kembali ke kawasan akademik untuk
dikaji dalam profesi akuntan, termasuk
juga di Indonesia.

Berdasarkan fenomena tersebut dan
dalam kerangka penelitian di bidang
etika dan pendidikan akuntansi yang
masih belum banyak dilakukan di Indo-
nesia, telah menggugah penulis sebagai
peneliti untuk mengembangkan literatur
etika akuntansi dengan mengulas dan
menguiji gagasan bahwa variabel per-
sonal seperti etika profesi, pengalaman,
tekanan anggaran waktu audit, dan
pemahaman dilema etika berpengaruh

terhadap ketaatan pada standar profesi
dan akuntabilitas profesi akuntan.

Secara spesifik tujuan penelitian ini
adalah: (1) untuk mengetahui hubungan
antara etika profesi, pengalaman,
tekanan anggaran waktu audit dan
pemahaman dilema etika, (2) untuk
mengetahui pengaruh etika profesi,
pengalaman, tekanan anggaran waktu
audit dan pemahaman dilema etika
terhadap ketaatan pada standar profesi,
(3) untuk mengetahui pengaruh etika
profesi, pengalaman, tekanan anggaran
waktu audit dan pemahaman dilema
etika terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik, {4) untuk mengetahui
pengaruh etika profesi, pengalaman,
tekanan anggaran waktu audit, pema-
haman dilema etika dan ketaatan pada
standar profesi terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik

Kerangka Pemikiran DAN Hipo-tesis
m Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang men-
dasari penelitian ini adalah turunan dari
landasan teori secara umum, yang
dumulai dari general theory yaitu teori
efika (Al Akhlag), teori etika dari Aristoteles
(384-332 3.M.) dilengkapi dengan middle
range theory yaitu teori nilai etika
akuntansi yang dikembangkan oleh
Belkaoui (1973). Kemudian ditunjang
oleh teori aplikasi, yaitu teori etika
akuntansi Belkaoui {1992) dan Francis
(1990). Selanjutnya teori aplikasi yang
relevan digunakan adalah auditing (Arens
dan Loebbecke, 2003) dan behavioral
accounting (Siegel dan Marconi, 1989},
yang dapat mengidentifikasi variabel-
variabel yang diteliti seperti: etika profest,
pengalaman, tekanan anggaran waktu

e
P 4 ; i
/ /y{ etika prof_%l
If -
/ [ pengalaman
1
LY
I e
\ S
\ | ™. tekanan anggaran
e, b b WORNER
. S N
\ -
M N Pemahaman
il dilema efika

Sumber : Hasil pengolahan penulis
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audit, pemahaman dilema etika dan
akuntabilitas profesi akuntan publik. Biia
digambarkan tampak sebagai berikut:

m Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan

premis-premis yang telah diuraikan di

muka, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:

Hipotesis 1: terdapat hubungan yang
positif antara etika profesi,
pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit dan
pemahaman dilema etika

Hipotesis 2: etika profesi, pengalaman
tekanan anggaran waktu
audit dan pemahaman
dilema etika berpengaruh
terhadap ketaatan pada
standar profesi

Hipotesis 3: etika profesi, pengalamarn.
tekanan anggaran wakiu
audit dan pemahaman
dilema etika berpengaru®
terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik

Hipotesis 4: etika profesi, pengalaman
tekanan anggaran wakts
audit, pemahaman dileme
etika dan ketaatan pacz
standar profesi baik secar=
parsial maupun ber
samaan berpengaru®
terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik

Kajian Pustaka
m Nilai-nilai Etika Akuntansi

Belkaoui (1992) mengajukan lims
nilai etika, yaitu faimess, ethics, honesti
social responsibility dan truth sebaga
elemen-elemen yang paling penting

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian
kb, St

d
-

- ketaatan pada
e = ?.j standar profesi
\ .\\ l
~ / Ny— .
"'“'ﬁ akuntabilitas profesi



dalam moralitas akuntansi. Sedangkan
nilai-nilai etika yang dikemukakan oleh
Francis (1290) lebih bersifat spesifik dan
pragmatis dibancing dengan apa yang
telah dikemukakan oleh Belkaoui (1992).
Hal ini Francis (1990)
menekankan pada sisi tertentu yang
memberikan arti bahwa akuntansi pada
hakekatnya adalah praktik sosial dan
mengklaim bahwa akuntansi adalah
sebuah praktix moral. Oleh karena itu
Francis (1990 lebih menekankan pada
human quality, yaitu kualitas yang
kepemilikan dan aktualisasinya dapat
membantu dalam memperoleh sesuatu
yang baik yang sebetulnya bersifat inter-
nal bagi praktik akuntansi, dan
sebaliknya dengan ketiadaan kualitas
tersebut akan menghambat dalam
memperolen nilai kebajikan. Francis
(1990) mengemukakan lima nilai etika
yang dapat direalisasikan melalui praktik
akuntansi, yaitu honesty, concern for the
economic status of others, sensitivity to
the value of-corporate and confiict, com-
munication character of accounting, and
mination of economic information.

Karena

m Perilaku Profesional Bagi Akuntan

Publik

Profesional adalah tingkat pengua-
saan dan pelaksanaan terhadap tiga hal,
yaitu knowledge, skill dan character
(Bernardi,1994). Seorang yang profesi-
cnal akan mempunyai tingkat tertentu
pada ketiga bidang tersebut. Pengertian
profesional merupakan perilaku untuk
bertanggung jawab terhadap profesinya,
dirinya sendiri, peraturan undang-
undang yang berlaku dan masyarakat
{Arrufiada, 2000). Sedangkan profesional
bagi akuntan nublik adalah perilaku
bertanggung jawab terhadap profesinya,
peraturan, undang-undang, klien dan
masyarakat termasuk para pemakai
laporan keuangan, fakta mengatakan
bahwa perilaku profesional diperlukan
bagi semua profesi, agar profesi yang
telah menjadi pilihannya mendapat
kepercayaan dari masyarakat (Bonner
and Lewis, 1990).

® Pengalaman Akuntan

Penelitian Lee (1995) menemukan
bahwa pengetahuan, pengalaman
merupakan keahlian yang berhubung-

an dengan profesionalisme dalam
akuntansi yang diperlukan dalam audit-
ing. Karena itu pengetahuan dan
pengalaman merupakan suatu kom-
ponen yang sangat penting dalam tugas-
tugas yang dilaksanakan oleh seorang
akuntan. Beberapa penelitian yang
mengkaji pengaruh perbedaan peng-
alaman dalam kinerja akuntan mem-
berikan hasil-hasil yang berbeda (Wright
1988; Bonner 1990}. Bonner (1990)
menemukan hubungan antara peng-
alaman dan kinerja yang secara hati-hati
mengidentifikasi kinerja kelompok yang
berbeda dengan memperhatikan tingkat
pengetahuan yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan audit khusus.
Demikian pula halnya dalam melakukan
analisis judgement, pengalaman
merupa-kan suatu faktor yang sangat vi-
tal yang dapat mempengaruhi judgment
yang kompleks {Abdolmohammadi dan
Wright, 1887).

Colbert (1889), mengobsearvasi
bahwa auditor yang tidak berpeng-
alaman akan melakukan judgement
yang memiliki tingkat kekeliruan lebih
tinggi dibandingkan dengan auditor yang
berpengalaman. Sejalan dengan
penelitian itu, Tubbs (1992) meng-
ungkapkan hasil yang konsisten dengan
hasil penelitian sebelumnya bahwa au-
ditor yang berpengalaman rnampu
mengingat lebih banyak kekeliruan-
kekeliruan dan lebih sedikit jumlah
kesalahan-kesalahan yang dilakukan,
serta auditor yang berpengalaman
kemampuan mengingat lebih banyak
kekeliruan-kekeliruan yang tidak lazim.
Sementara itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bonner dan Walker (1994)
membuktikan bahwa, instruksi dan
pengalaman mempengaruhi judgment
performance. Demikian pula Hyatt. dan
Pawitt (2001), menemukan bahwa
karakteristik pengalaman locus of con-
trof seorang auditor berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pekerjaannya
sebagai pemeriksa. Sementara itu Libby
dan Frederick {1990}, menemukan fakta
bahwa pengalaman dan kemampuan
yang dimiliki oleh seorang auditor akan
menuntun dia untuk menjelaskan temu-
an-temuan audi. Ini berarti karakteristik
pengalaman auditor memberikan kontri-
busi yang cukup tinggi terhadap kemam-

puan auditor. Karena itu pula Libby dan
Luft (1993), menegaskan bahwa
determinasi utama dalam penilaian
kinerja dalam lingkungan akuntansi
adalah faktor pengetahuan tentang
kemampuan, motivasi dan lingkungan

®m Tekanan Anggaran Waktu Audit

dalam Penugasan Audit

Pada saat persaingan semakin ketat
antar KAP, maka fenomena rebutan klien
diantara akuntan publik sebenarnya
sejak dulu telah mewarnai perdagangan
jasa audit ini (Bernardi, 1994). Hal
tersebut erat sekali hubungannya
dengan fee. Seperti diketahui jasa audit
vang diberikan oleh KAP tidak pernah
ada tarif dasarnya, perhitungan fee hanya
didasarkan atas negosiasi (Chan. et.al,
1993).

Dengan berbagai macam alternatif

penentuan honor audit yang dinego-
siasikan antara klien dengan kantor
akuntan publik tidak jarang menimbul-
kan pengaruh-pengaruh bagi akuntan
publik.- Stat audit mempersepsikan
banhwa anggaran wakiu auvdit adalah
sesuatu yang rutin dan ketat sehingga
mereka mempraktikkan untuk bisa
mencapainya (Kelly and Seiler, 1982;
Cook and Kelley, 1988; Otley and Pierce,
19986).

Hasil penelitian oleh Kelly dan
Margheim (2002), menemukan fakta
bahwa ada hubungan antara partisipasi
anggaran auditor senior dengan struktur
pekerjaan, kesesuaian kerja dengan
tekanan anggaran pada staf auditor.
Mereka melihat hubungan partisipasi
anggaran dalam penentuan anggaran
dan alokasi wakiu audit dapat menurun-
kan tingkat tekanan yang dialami oleh staf
auditor cukup signifikan.

Survai yang dilakukan oleh Kelly,
Margheim dan Pattison (1999), me-
nunjukkan bahwa mereka melihat
pengaruh perbedaan tekanan tenggat
waktu (deadline pressure) versus
tekanan anggaran waktu pada perilaku
auditor. Mereka menemukan ada
perubahan perilaku pada auditor ketika
mendekati deadline waktu audit selesai.
Yakni tingkat tekanan semakin meninggi
untuk memenuhi pencapaian anggaran
seperti yang teralokasi dalam time bud-
get.
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a Perilaku Pelanggaran Etika dan

Dilema Etika

Sebagai seorang profesional tentu
persoalan-persoalan serta aktivitas yang
dilakukannya tidak pernah terlepas dari
persoalan dilematis. Suatu saat akuntan
publik juga mengalami keadaan yang
mengharuskan ia mengambil tindakan
yang “benar” dan keputusan yang “bijak”
(Dunfee and Donaldson, 1995).

Arens & Loebbecke (2000) menyata-
kan bahwa dilema etika adalah situasi
yang dihadapi seseorang sehingga
keputusan mengenai perilaku yang layak
harus dibuat. Sehingga auditor, akuntan
dan kalangan bisnis lainnya mengalami
banyak dilema etika dalam karier
bisnisnya. Hal tersebut jelas merupakan
persoalan dilema etika bagi auditor.
Belum lagi hubungan dengan kolega,
supervisor misalnya, yang telah salah saji
secara material untuk rekening pen-
dapatan, karena mengejar bonus yang
lebih besar merupakan dilerma etika. Ada
lagi dilema etika yang dihadapi ketika KAP
berniat melanjutkan hubungan kembali
gdengan perusahaan yang tidak memiliki
integritas dan kejujuran rendah.

Karena posisi akuntan publik dalam
melaksanakan tugas profesinya cukup
dilematis, maka akan banyak ber-
singgungan dengan persoalan-per-
soalan etika. Dilema etika merupakan
persoalan yang cukup serius, terlebih
bila dialami seorang profesional (Dreike
and Moeckel,1995), maka profesional
yang bersangkutan harus mampu
memahami dan mengendalikan dirinya
terlebih dalam pengambilan keputusan
etis (Douglas and Schwartz, 1999).

B Ketaatan Auditor Independen

Terhadap Etika Profesi

Dasar pikiran yang melandasi
penyusunan kode etik setiap profesi
adalah kebutuhan profesi tersebut akan
kepercayaan masyarakat terhadap mutu
jasa yang diserahkan oleh profesi,
terlepas dari anggota yang menyerah-
kan jasa tersebut. Setiap profesi yang
menjual jasanya kepada masyarakat
memerlukan kepercayaan dari masya-
rakat yang dilayaninya. Umumnya
masyarakat sangat awam mengenai
pekerjaan yang dilakukan oleh profesi
tersebut, karena kompleksnya pekerja-

an yang dilaksanakan oleh profesi. Agar
profesi akuntan publik senantiasa
mendapat kepercayaan masyarakat
maka sebaiknya ia mampu menjaga
hubungan antara Akuntan Publik dengan
pihak-pihak yang berkepentingan
dengan jasa profesionalnya (Hoesada,
1996).

®m Akuntabilitas Profesi Akuntan

Publik

Seiring dengan perubahan peran dan
tanggung jawab akuntan publik yang
timbul dari berbagai perkembang-an
yang semakin cepat dan kompleks yang
terjadi, telah diantisipasi oleh IAl dengan
menerbitkan Standar Profesi-onal
Akuntan Publik (SPAP) untuk meng-
gantikan Norma Pemeriksaan Akuntan
(NPA). Standar baru ini tidak hanya
mengatur mengenai auditor, tetapi juga
mengatur jasa lainnya seperti atestasi,
kompilasi dan review (SPAP-IAL
2000:001-5). Karenanya auditor
independen juga bertanggungjawab
terhadap profesinya, tanggungjawab
untuk mematuhi standar yang diterima
oleh para praktisi rekan seprofesinya
sebagai salah satu wujud akuntabilitas
profesi.

Akuntabilitas merupakan perwujud-
an kewajiban seseorang atau unit
organisasi untuk mempertanggung-
jawabkan pengelolaan dan pengendali-
an sumber daya dan pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepadanya
dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan melalui media per-
tanggungjawaban secara periodik dan
melaksanakan tugasnya dengan
dilandasi oleh norma-norma dan standar
profesinya (Goldberg, 1988)

Akuntzbilitas proses dalam lembaga
profesi dapat diwujudkan melalui
pemberian pelayanan publik yang cepat,
responsif dan berbiaya murah.
Akuntabilitas program terkait dengan
pertimbangan apakah tujuan yang
ditetapkan dapat dicapai atau fidak, dan
apakah entitas tersebut telah memper-
timbangkan alternatif program ya
memberikan hasil yang optimal cengar

n t

)«

biaya yang minimal kuniabilitas
kebijakan terkait dengan peranggung-
jawaban entitas, terhadap ksbijakan
yang ditempuh entitas sebagai
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pelaksana kepada “stake holde
{Langtry, 1994; Epstein, 1989; Falk, 19¢

Metode Penelitian

m Variabel Penelitian dan Pen
ukurannya

1. Ketaatan pada standar profe

(Variabel Y)

Variabel ini diukur dengan mer
gunakan instrumen. Dalam instrum
tersebut terdapat 8 (delapan) per-tanys
berkaitan dengan ketaatan pada stan:
profesi. Respon dari responden direki
dengan skala Likert berskala 5, darin
skor 1 sampai dengan skor nitai 5.

2. Akuntabilitas profesi akuntan put

(Variabel Z)

Variabel akuntabilitas profesi akun
publik ,diukur dengan menggunat
instrumen. Dalam instrumen terse
terdapat 12 (dua belas) pertanya
pernyataan yang berhubungan den
akuntabilitas profesi akuntan pub
Misalnya bentuk—bentuk tanggung jav
seorang akuntan baik kepada prof
kolega, masyarakat maupun Kkli
Variabel ini digali dengan 12 (dua be
pertanyaan. Respon dari respon
direkam dengan skala Likert berska
dimulai dari skor nilai 1 sampai den
skor nilai 5. Sebelum mengguna
instrumen ini akan dilakukan test
retest, dengan tujuan untuk men
keandalan instrumen yang digunal
Test yang dilakukan adalah internal
lidity dan infernal consistency, suf
instrumen ini selain akurat juga a
dalam merekam fenomena yang ac

3. Etika profesi (Variabel X,)
Dalam instrumen ini ierdap:
(delapan) pertanyaan yang akan m
gali dimensi indepandensi, dim
integritas. dimensi kepentingan p!
ian dimensi kerahasiaan serta dir
, digali dengan 5 (lima) pertany
a pengukuran variabel adalah
. sehingga yang diukur tidak h
perbedaan subjek atau objek se
kuzlitatif melalui kategorisasi
menyatakan urutan preferensi, tetap
mengukur jarak antara pilihan yang
dengan yang lain. Respon
responden direkam dengan ska
dengan jarak skala 1 sampai deng

=)
Y
g2
] n
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dan X, terhadap Y. Uji pengaruh ini
dianalisis dengan model regresi.
Pengaruh variabel ditentukan melalui
koefisien jalur PYXi, i = 1, 2, 3, dan 4
digunakan model berikut:

Y=P, X, + P, + PogdG + P X+ Poyy

w1

(3.2)

Untuk menguji hipotesis kedua
dilakukan dengan menguji hipotesis
berikut: :

Ho:PYXi=0

H1:PYXi=0

Nilai PYXi adalah nilai koefisien jalur
yang ditaksir. Perhitungan taksiran
koefisien jalur P PYX, dilakukan melalui
analisis regresi multipel. Dalam hal ini
penentuan koefisien jalur dilakukan
dengan meregresikan variabel Y
terhadap variabel X, X,, X, dan X,
Persamaan strukturalinya adalah :
Y= fi,+ BX BX + BXH BX, t+ g, (3.3)

Koefisien-koefisien regresi pi, i = 0,
1, 2, 3, dan 4 ditaksir melalui metode or-

_ dinary least squares. Koefisien-koefisien

jalut adalah koefisien-koefisien regresi,
setelah semua data untuk variabel X, X,,
X, dan X, terlebih dahulu di-standardized.

3. Substruktur ketiga
Substruktur ketiga mengidentifikasi-
kan pengaruh antara variabel X,, X, X,
X, terhadap Z. Uji pengaruh ini dianalisis
dengan uiji regresi. Pengaruh variabel
ditentukan melalui koefisien jalur PZXi, i
=1, 2, 3 dan 4. Keterkaitan antar variabel
dari persamaan struktural sebagai
berikut :
Z=P X +P X +P X +P X +P s

IX44

Zx1 (34)

Uiji hipotesis tentang pengaruh dari
masing-masing variabel xj terhadap Z
(hipotesis ketiga) dilakukan dengan
menguji hipotesis berikut :

Ho:PYXi =0

H1:PYXi = 0

Niiai taksiran dari P, diperoleh dan
dihitung berdasarkan pengamatan.
Perhitungan koefisien jalur dengan
pengujian hipotesisnya dapat dilakukan
seperti pada substruktur kedua. Per-
hitungan dilakukan melalui persamaan
regresi Z terhadap variabel X,, X,, X, dan
X,. Koefisien-koefisien jalur adalah

koefisien-koefisien regresi setelah
semua data dibakukan.

4, Struktur lengkap

Struktur lengkap mengidentifikasi
pengaruh dari variabel X, X,, X, X, dan’¥
terhadap Z sesuai dengan bunyi hipotesis
empat. Pengaruh variabel ditentukan
melalui koefisien jalur P, dan P, i =
1,2,3,4 dengan persamaan struktural
berikut :

Z=P, X +P X +F X

2 %3, P %4 +P, +P.. (34)

Uji hipotesis pengaruh dari masing-
masing variabel xj terhadap Z {hipotesis
keempat) dilakukan dengan menguiji
hipotesis berikut:

H,:P,=0;

H :P,>0

H,:P,=G;

H:P,>0

YZ

untukj=1,2,3,4

Nilai taksiran dari P,, dan P, diper-
oleh atau dihitung berdasarkan data
pengamatan. Perhitungan koefisien jalur
dengan pengujian hipotesis keempat
dilakukan dengan cara yang sama
seperii substruktur kedua dan sub-
struktur ketiga. Perhitungannya dilakukan
melalui persamaan regresi Z terhadap
variabel X, X,.X,.X, dan Y. Taksiran
koefisien-koefisien jalur adalah
koefisien-koefisien regresi yang telah
dibakukan (standardized).

Hasil dan Pembahasan
1. Pembahasan hasil pengujian

hipotesis pertama

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa, variabel yang memiliki tingkat
korelasi positif dan erat adalah variabel
etika profesi dan pengalaman. Korelasi
yang terjadi disebabkan karena kode etik
sangat erat kaitannya dengan tingkah
laku profesional auditor independen. Hal
tersebut terkait pula dengan standar au-
dit yang berisi 3 standar umum, 3 standar
pekerjaan lapangan dan 4 standar
pelaporan. Dalam standar umum
tersebut diatur tentang kompeiensi, due
professional care, perencanaan dan
pengawasan seria keseksamaan ¢
kecermatan dalam melakukan audit.

Kompetensi secara lengkap dalam
standar umum pertama dinyatakan
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bahwa “audit harus dilaksanakan cis®
seorang atau lebih yang memilis
keahlian dan pelatihan teknis cukuz
sebagai auditor”. Dengan demikiar
standar tersebut dapat dihubungkas
dengan kode etik, yaitu “kompetensi da=
kehati-hatian profesional”. Kehati-hatias
profesional mengharuskan anggoi=
untuk memenuhi tanggung jawaZ
profesionalnya dengan kompetensi da=
ketekunan. Hal ini mengandung ar
bahwa anggota mempunyai kewajibar
untuk melaksanakan jasa profesionz
dengan sebaik-baiknya sesuai dengas
kemampuannya, demi kepentingas
pengguna jasa dan konsisten dengas
tanggung jawab profesi kepada pubi
(Kode Etik IAl, Prinsip Kelima, 01).

Sedangkan kompetensi, anggot=
harus melaksanakan pekerjaannyz
secara profesional, dengan melals
pendidikan, pelatihan dan selai
melakukan pengembangan diri seirng
dengan perkembangan profesi akunta®
Apabila akuntan publik telah memite
pengalaman yang cukup panjang ga7
lama dalam bidang auditing maks
pengalaman tersebut akan menuntunmy=
untuk bisa lebih berhati-hati denga=s
kecermatan yang tinggi. Lain halnyz
apabila akuntan publik yang tela®
berpengalaman, menggunakan peng
alamannya untuk sesuatu yang nega=
terlebih dalam penyimpangan terhadas
ketaatan pada aturan atau standz®
profesi. _

Untuk menjaga hal tersebut, ma==
ada pula upaya yang dilakukan oleh 1=
berkenaan dengan kompetensi, dimula
awal tahun 1997 berdasarkan SK Menkex
No. 043/KMK.017/1997 dan SK Menke.
No. 470/KMK.017/1899, disyaratkas
wajib mengikuti program pendidikan dar
pelatihan berkelanjutan (PPL) yang
dalam jangka waktu 3 tahun, harus
mencapai 120 SKP, apabila tidak
memenuhi syarat tersebut, maka akar
mendapat sanksi pembekuan dar
pencabutan izin akuntan atau KAP-nya.

Apabila itu benar-benar diterapkan
maka usaha untuk meningkatkar
kompetensi anggota lAl dalam meng
hadapi perubahan yang sangat cepa
karena tegas-tegas dinyatakan dalan
xode etik lAl, kompetensi haru
dipelihara dan dijaga melalui komitme:



untuk belajar dan melakukan peningkat-
an profesional secara berkesinam-
bungan selama kehidupan profesional
anggota, yang salah satunya adalah
Akuntan Publik (Auditor Independen},
akan dapat terwujud.

Due professional care, tercermin
dalam Kode etik 1Al (prinsip pertama)
tentang tanggung jawab profesi, yaitu
dalam melaksanakan tanggung jawab-
nya sebagai profesional, setiap anggota
harus senantiasa menggunakan per-
timbangan moral dan profesional dalam
semua kegiatan yang dilakukannya,
Kode Etik IAl (prinsip ketujuh) mengenai
perilaku profesional, yaitu setiap anggota
harus berperilaku yang konsisten dengan
reputasi profesi yang baik dan menjauhi
tindakan yang dapat mendiskreditkan
profesi.

Dalam kaitannya dengan tanggung
jawab bagi anggota Al yang berprofesi
sebagai auditor independen, mereka
mempunyai tanggung jawab atas
opininya, tanggung jawab terhadap
profesi, yaitu tanggung jawab untuk
mematuhi standar auditing, PABU dan
Kode Etik Akuntan Indonesia, tanggung
jawab akuntan publik kepada klien,
tanggung jawab untuk mengemukakan
kecurangan, tanggung jawab akuntan
publik kepada pihak ketiga dan tanggung
jawab kepada pihak ketiga atas
kecurangan yang tidak diketemukan.

Tidak kalah pentingnya indepen-
densi auditor harus dipertahankan dalam
melakukan audit, baik independensi in
fact maupun in appearance. Karena
adanya berbagai kepentingan, maka
sikap independensi auditor independen
sangat dipertukan untuk meningkatkan
profesionalnya. Penggunaan kemahiran
profesional auditor secara cermat dan
seksama dilakukan baik dari tahap
perencanaan audit, pelaksanaan audit
sampai pada tahap pelaporan.

Dengan ditunjukkan besar koefisien
korelasi yang terjadi antara variabel etika
profesi dengan variabel pengalaman,
dapat dikatakan memiliki hubungan yang
tinggi. vakni sebesar 0,717. Jika dilihat
kembali adanya korelasi antara variabel
etika profesi dengan tekanan anggaran
wakiu audit sebesar -0,076, dapat
diartikan bahwa zkuntan publik berusaha
seoptimal mungkin untuk menerapkan

etika profesinya dalam pelaksanaan
tugas profesionalnya, dan berkorelasi
negatif dengan tekanan anggaran waktu
auditKorelasi yang terjadi itu sangat kecil
hanya 0,07.

Akan halnya korelasi yang terjadi
antara variabel etika profesi dengan
pemahaman dilema etika, juga me-
nunjukkan koefisien —0,135, termasuk
kategori rendah.Dapat juga dipahami
bahwa stika profesi yang diterapkan
semakin baik, maka berkorelasi negatif
dengan pemahaman dilema etikanya.

2. Pembahasan hasil
hipotesis kedua
Hasil pengujian menunjukkan bahwa

pengaruh etika profesi (X|) secara
langsung terhadap ketaatan pada
standar profesi (Y) signifikan dan cukup
besar yakni sebesar 36%. Hal ini
disebabkan antara lain oleh:

a. Etika profesi yang diprakiikkan serta
dipahami oleh para akuntan publik,
seperti respon terhadap indepen-
densi, kontrak jangka panjang antara
KAP dengan klien, fee yang diterima
diluar kewajaran, hubungan
istimewa, hubungan finansial dan
famili, integritas, mempertahankan
fakta independen dan menghindari
keadaan vang dapat menyebabkan
pihak luar meragukan indepen-
densinya, kerahasiaan dan kejujur-
an cukup memadai.

b. Anggota Al yang berpraktik sebagai
akuntan publik bertanggungjawab
untuk mematuhi pasal-pasal yang
tercantum dalam Kode Etik lkatan
Akuntan Indonesia. Kewajiban untuk
mematuhi kode etik ini tidak terbatas
pada akuntan yang menjadi anggota
IAl saja, tetapi meliputi pula semua
orang yang bekerja dalam praktik
profesi akuntan publiknya.

c. Independensi dalam diri akuntan
yang berupa kejujuran dalam
mempertimbangkan berbagai fakta
yang dijumpainya dalam penugas-
annya. Aspek independensi ini
disebut dengan istilah independence
in fact. Independensi dipandang dari
sudut pandangan pihak lain yang
mengetahui informasi yang ber-
sangkutan dengan diri akuntan.
Aspek independen ini disebut

pengujian

dengan istilah perceived indepen-
dence atau independence in appear-
ance. Independensi dipandang dari
sudut keahliannya. Seseorang dapat
mempertimbangkan fakta dengan
baik jika ia mempunyai keahlian
mengenai pemeriksaan fakta ter-
sebut.

Demikian pula apabila dilihat dari
hasil pengujian ketaatan pada standar
profesi yang dipengaruhi oleh etika
profesi bersama-sama dengan peng-
alaman, besarnya mencapai 27,80%.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pengalaman akuntan dalam
melakukan audit akan meningkatkan
keahliannya yang berhubungan dengan
profesi akuntansi yang diperlukan dalam
auditing. Karena itu, pengetahuan dan
pengalaman merupakan suatu kompo-
nen yang sangat penting dalam tugas-
tugas vang dilaksanakan oleh seorang
akuntan, teriebih jika dikaitkan antara
ketaatan seorang akuntan publik yang
ditunjang dengan pengalaman yang
memadai.

Masing-masing variabel bebas
memiliki pengaruh secara langsung
terhadap ketaatan pada standar profesi
(Y) untuk etika profesi (X,) sebesar 36%,
pengalaman (X,) sebesar 10,4%,
tekanan anggaran waktu audit (X}
sebesar 9,60%, dan pemahaman
dilema etika (X,) sebesar 5,92%.
Kemampuan menjelaskan seluruh
variabel bebas, yaitu: etika profesi (X1),
pengalaman (X2), tekanan anggaran
waktu audit {X3}, dan pemahaman dilema
etika {X4), terhadap variabel ketaatan
pada standar profesi (Y) adalah sebesar
73,56%. Dengan demikian besarnya
kontribusi variabel lain yang tidak diteliti
dalam menjelaskan variabel ketaatan
pada standar profesi(Y) sebesar 26,5%.

Dari hasil pengujian hipotesis 1 dapat
juga dikatakan bahwa, akuntan publik
menyadari bahwa keterikatan dan
ketergantungan akuntan publik mem-
berikan konsekuensi pada diri akuntan
publik itu untuk menjaga jarak dan bebas
dari kepentingan klien baik manajemen
maupun pemilik. Karena bagaimanapun
juga ketakberpihakan atau bebasnya
kepentingan akuntan publik dari manaje-
men akan memberikan konsekuensi
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positif bagi dirinya, paling tidak akuntan
publik akan merasa lebih leluasa
melakukan pemeriksaan auditan
kepada kliennya tanpa ada rasa harus
menuruti atau didikte oleh klien (dari
pihak manajemen maupun pemilik).

Indikator lain dari etika profesi yang
dapat mengganggu independensi
adalah kontrak jangka panjang antara
KAP dengan Klien akan mengganggu
independensi. Adanya kontrak jangka
panjang antara KAP dengan klien akan
mengganggu independensi akuntan
publik. Sebab secara tidak langsung
akan adanya kebutuhan ketergantungan
secara tersembunyi dibalik kontrak kerja
yang disepakati antara klien pengguna
jasa KAP dengan manajemen KAP,
bahkan akuntan publiknya sebagai au-
ditor. Karena itu, sifat dari penugasan
yang disepakati selalu dievaluasi dalam
kerangka pengendalian independensi
akuntan publik dan mengikuti regulasi
pemerintah yang mengatur rotasi
penentuan kantor akuntan publik oleh
klien.

- Fee yang diterima sangat besar
{diluar kewajaran) dari klien akan
mempengaruhi independensi, berarti
pula ada semacam kekhawatiran dari
akuntan publik, apabila klien mem-
berikan fee yang cukup besar, apalagi
diluar kewajaran, akan bisa ber-
pengaruh terhadap independensi yang
dimiliki akuntan. Sebab, secara wajar nilai
dari penugasan dibidang auditing bagi
seorang akuntan publik atau KAP akan
ditentukan oleh faktor-faktor yang
langsung berkaitan dengan penugas-
annya. Misal, lamanya waktiu pe-
meriksaan, ruang lingkup, tingkat resiko
dan jenis penugasannya. Apalagi kalau
pihak klien atau manajemen dengan
pemberian tersebut memiliki maksud-
maksud tertentu menjadikan ke-
khawatiran tersendiri bagi akuntan publik.

Akuntan publik ditunjuk menjadi salah
seorang direkiur pada perusahaan klien
yang sedang diaudit. Pada posisi ini
seorang akuntan publik sah-sah saja
untuk ditunjuk menjadi salah seorang
direktur pada perusahaan kiien yang
sedang diaudit, namun sebagian besar
anggapan responden dalam penelitian
ini meragukan keindependensian
akuntan publik dan bahkan dapat

menurunkan independensinya.

Adanya hubungan finansial dan famili
antara akuntan publik dengan klien
mempengaruhi independensi. Memang
pada hakikatnya seseocrang akan lebih
condong memberikan perhatian dan
keberpihakan apabila ada motif-maotif
finansial, terlebih motif tersebut masih
ada hubungan famili. Karena itu sejauh
mungkin akuntan publik menjaga jarak
dengan pihak famili, apalagi yang
kebetulan memiliki penugasan pada
perusahaan klien tersebut.

Akuntan publik harus selalu mem-
pertahankan fakta independen dan
menghindari keadaan yang dapat
menyebabkan pihak luar meragukan
independensinya. Dapatlah diberikan
penjelasan bahwa, akuntan publik dalam
melaksanakan penugasan profesinya
maka hal-hal yang menonjolkan fakta
independenlah yang didahulukan baik in-
dependence in appereance maupun in-
dependence in fact. Selain itu pula
akuntan publik sejauh mungkin meng-
hindari keadaan yang menyebabkan
pihak luar meragukan independensinya.
Misalnya saja tidak terang-terangan ikut
dalam acara khusus makan siang
dengan klien, hal itu jelas akan diragukan
oleh pihak luar.

Seperti telah disebutkan dimuka,
Kode Etik Akuntan Indonesia tidak hanya
mengikat akuntan publik yang menjadi
anggota |Al saja, namun akuntan publik
berkewajiban untuk menyadarkan orang
lain yang bekerja padanya untuk
mematuhi pasal-pasal Kode Etik Akuntan
Indonesia. Jika dalam menjalankan
pemeriksaannya akuntan publik memer-
lukan tenaga ahli lain (selain ahli
akuntansi dan pemeriksaan akuntan), ia
tetap bertanggungjawab atas hasil
pekerjaan ahli tersebut.

Pasal 16 mengatur atas tidak boleh
menerima pekerjaan kecuali ia atau
kantornya dapat diharapkan mampu
menyelesaikan pekerjaan tersebut
dengan kompetensi profesional. Akuntan
publik dapat dikatakan memiliki
kompetensi profesional jika ia melak-
sanakan pekerjaan pemeriksaannya
sesuai dengan norma pemeriksaan
akuntan (standar profesional akuntan
publik). Jika akuntan publik membutuh-
kan tanda tangan terhadap hasil
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pekerjaan yang tidak berkaitan dengz
pelaksanaan pemeriksaan yang sesus
dengan norma pemeriksaan akuntan. &
berkewajiban menjelaskan untuk tujuz:
apa pembubuhan tanda tangan tersetu
dilakukan (pasal 17 ayat 2).

Akuntan Publik dituntut untuk melzse
kan segala tindakan dengan jujur ¢z
berterus terang tanpa harus mengorbas
kan rahasia penerima jasa. Disampin
itu pula tidak diperkenankanny;
kejujuran itu lalu mengorbankan rahass
nenerima jasa. Karena tuntutan unis
transparansi sudah selayaknya dijunjuny
oleh akuntan publik selain dem
kepentingan publik. Akuntan secan
intelektual harus jujur dan secara intrinsé
merupakan masalah muiu pribac
Dalam arti ia memiliki dasar jujur gz
lagi pula ukuran mutu seseorang ada'z
pada nilai kejujuran dan secara intrinsé
melekat mutu pribadi akuntan publik.

Temuan ini sesuai dengan teori yan
dikemukakan Arens dan Loebbecks
(2000) tentang prinsip-prinsip etikz
Belkaoui {1992) dan Francis (1920
tentang nilai etika akuntansi, yan;
menunjukkan semakin meningkatny:
perhatian akan pentingnya penerapz
etika dalam dunia akuntansi pac:
kKhususnya dan dunia bisnis pac:
umumnya. Demikian pula yang leb®
dekat lagi dengan standar etika bag
akuntan publik yang berpraktik di Inds
nesia adalah Prinsip-prinsip etika profes
1Al, yang dikeluarkan oleh Ikatan Akunta
indonesia.

Anggota KAP wajib melakuka
pemberian jasa profesi denga
kecermatan dan keseksamaan profes
Jawaban responden yang domina
adalah setuju bahwa akuntan publi
wajib memberikan jasa profesiny
dengan kecermatan dan keseksamaa
profesi karena ukuran mutu kantc
akuntan publik adalah profesi yan
diutamakan dalam arti apabila tida
cermal dan seksama maka penilaia
masyarakat pemakai akan menurur
Selain itu pula disadari kepuasan klie
juga akan dipengaruhi oleh kinerj
profesi yang ditampilkan oleh akunta
publik,

Seorang akuntan publik suda
seharusnya dibekali dengan tingka
pendidikan yang memadai dan penc



¥. Mengingat besarnya
ruang lingkup dan tugas profesi yang
diembannya, terlebih lagi tuntutan
kemampuan dan reputasi profesi harus

ditunjang pengalaman praktek yang
tinggi dan lebih iy secara individual
- daxnya pendidik-
an dan pengalaman ifu akan mengurangi
tingkat kesalahan yang dilakukannya.

Disamping itu pula akuntan publik
dituntut memiliki kualifikasi teknis dan
berpengalaman dalam bidang industri
yang digeluti kliennya. maka sudah
seharusnya akuntan publik itu memiliki
kualifikasi teknis dan bepengalaman
(kompetensi) terlebih penguasaan
terhadap lingkungan kerja dan lingkup
objek penugasannya di bidang industri
klien miszalnya.

Davis (1996) menyatakan bahwa au-
ditor yang berpengalaman juga
memperlinatkan tingkat selektif yang
lebinh tinggi terhadap informasi yang
relevan. Dengan memakai subyek analis
keuangan. Whitecotton (1996) meng-
ungkapkan bahwa pengalaman me-
miliki dampak positif terhadap ketelitian.
Analis keuangan yang berpengalaman
memiliki daya (komponen ketelitian fore-
cast) yang lebih baik dan penyebaran
(komponen ketelitian forecast) yang lebih
rendah daripada yang belum ber-
pengaiaman. Dalam meminimalisir
adanya kesalahan-kesalahan ingatan
(memory errors) bagi auditor pada saat
penugasan audit maka pengalaman
juga memberikan pengaruh cukup baik
(Moeckel, 1990).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bonner
dan Lewis (1990), dalam penelitiannya
menemukan bahwa auditor itu memiliki
kecakapan spesifik selain yang diharus-
kan oleh standar tetapi juga auditor
ditempa oleh pengalaman, sehingga
dimensi-dimensi yang secara kualitatif
dimilikinya adalah pengalaman audit.
Disamping itu pula akuntan memiliki
kepekaan dalam mendeteksi bentuk-
oeniuk praktek kecurangan yang

Demikian pula Bonner (1990),
dalam penelitiannya ia menemukan
h igalaman dalam auditing ,

yang be n dengan peran penugasan
terhadap penugasan spesifik yang

ditugaskan pada auditor. Temuan ini
mendorong KAP untuk memberikan
porsi yang cukup bagi auditor untuk
dilatih atau diberikan jam terbang yang
meradai sehingga ia bisa lebih teriatih
dan pengalaman. Akuntan pubiik dituntut
memiliki kualifikasi teknis dan ber-
pengalaman dalam bidang industri yang
digeluti kliennya. maka sudah seharus-
nya akuntan Publik itu memiliki kualifikasi
teknis dan bepengalaman (kompetensi)
terlebih penguasaan terhadap lingkung-
an kerja dan lingkup objek penugasan-
nya di bidang industri klien .

Sebagai konsekuensi profesi maka
akuntan publik dalam menghadapi
penugasan tentu saja ada hal-hal yang
tidak ia kuasai sepenuhnya sehinga
diperlukan pertimbangan dan judgement
dari ahli lain maka ia perlu meng-
upayakannya atau mengalihkan pekerja-
annya. Dengan demikian akuntan dapat
dipandang bekerjanya bisa Iebih profesi.
Penelitian yang dilakukan oleh Colbert
(1989) juga mengungkapkan hal-hal
yang berkaitan dengan pengaruh dari
pengalaman judgement auditor terhadap
kemampuan auditor dalam kecermatan
dan keseksamaan profesi.

Berkaitan dengan pengalaman yang
dimiliki akuntan maka akuntan publik
yang memiliki waktu dan lamanya
bekerja di KAP akan mempengaruhi
pengalaman kerja akuntan tersebut.
Disini berarti akuntan publik bisa iebih
berpengalaman dengan memiliki jam
praktek yang lama.

Pengalaman ini juga berkaitan
dengan kecakapan profesional yang
dimiliki akuntan publik, managing part-
ner, senior maupun anggota KAP. Seperti
diatur dalam pasal 15, 16, 17 dan 18
mengatur kompetensi dan standar teknis
pelaksanaan pekerjaan akuntan. Dalam
pasal 15 diatur mengenai kewajiban
akuntan publik untuk menjelaskan
kepada staff dan ahli lainnya yang
bekerja padanya mengenai keterikatan
mereka pada Kode Etik lkatan Akuntan
Indonesia.

3. Pembahasan hasil
hipotesis ketiga
Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan untuk hipotesis ketiga

pada penjabaran diatas, dari variabel

pengujian

e e e e e e e e P T S T o R e e i e B e

etika profesi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit dan pemahaman
dilema etika terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik. Maka masing-
masing variabel bebas itu memiliki
pengaruh atau kemampuan menjelas-
kan : etika profesi (X.) sebesar 20,52%,
pengalaman (X,) sebesar 1,254%,
iekanan anggaran waktu audit (X,)
sebesar 4,53%, pemahaman dilema
etika (X,) sebesar 4,57% terhadap
variabel akuntabilitas profesi akuntan
publik (Z).

Sedangkan bila kita melihat
kemampuan menjelaskan seluruh
variabel bebas; etika profesi (X1).
pengalaman(X2), tekanan anggaran
waktu audit (X3), dan pemahaman
dilema etika (X4) terhadap variabel
akuntabilitas profesi akuntan publik (Z}
dengan R? sebesar 35,3%. maka
besarnya kontribusi variabel lain yang
tidak diteliti dalam menjelaskan variabel
dependen akuntabilitas profesi akuntan
publik (Y) adalah sebesar (100% —
35,3%) = 64,7%. Hal ini karena yang
memiliki pengaruh signifikan hanya
variabel etika profesi , pemahaman
dilema etika dan tekanan anggaran
waktu audit.

Akuntabilitas profesi akuntan publik
dipengaruhi oleh variabel etika profesi
dan pengaruhnya signifikan. Dapat
ditunjukkan disini bahwa akuntan publik
bertanggung jawab untuk merencana-
kan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai
tentang laporan keuangan bebas dari
salah saji material. Bentuk akuntabilitas
profesi ini menunjukkan bukti profesi-
onalisme akuntan publik sehingga dia
tidak ragu-ragu dalam melaksanakan
audit mulai perencanaan audit sampai
terbithya opini bagi laporan keuangan
yang diaudit tersebut.

Akuntan publik independen juga
bertanggungjawab terhadap profesinya.
Hal ini memberikan makna yang
mendalam, karena bentuk tanggung-
jawab terhadap profesi disamping
akuntan publik memenuhi syarat seperti
yang diisyaratkan dalam standar audit-
ing juga melekat berbagai bentuk
konsekuensi logis sebagai auditor
independen.

Perwujudan sifat netral/independen
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dari seorang akuntan dalam menyiap-
kan laporan keuangan, misainya ini
adalah suatu indikasi bahwa prinsip,
prosedur dan teknik-teknik akuntansi
harus fair, tidak bias dan tidak parsial
dalam arti bahwa akuntan sebagai
penyedia informasi harus beritikad baik
dan menggunakan etika bisnis dan
kebijakan akuntansi yang baik dalam
menyajikan, memproduksi dan me-
meriksa (auditing) informasi akuntansi.

Akuntan Publik memiliki keharusan
untuk menjunjung tinggi dalam bentuk
apapun hal yang benar dan adil. Ini dapat
dimaknai bahwa dalam melaksanakan
peranannya, seorang akuntan publik
tidak hanya menghadapi aturan-aturan
perilaku pormal, tetapi juga nilai-nilai
moralitas yang diciptakan oleh lingkung-
annya. Sehingga ia dapat membedakan
antara yang baik dengan yang buruk dan
yang benar dengan yang salah dan akan
menjunjung segala sesuatu yang benar
dan adil.

Dalam memelihara citra profesi
anggota KAP wajib dengan tidak
melakukan perkataan dan perpuatan
yang dapat merusak reputasi rekan
seprofesi. Citra profesi dibutuhkan
sebagai alasan Yyang mendasari
diperlukannya perilaku profesional yang
tinggi pada setiap profesi. Juga citra
profesi adalah kebutuhan pada
kepercayaan publik terhadap kualitas
jasa yang diberikan profesi terlepas dari
yang dilakukan secara perorangan.
Kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas jasa profesional akan
meningkat, jika profesi mewujudkan
standar yang tinggi dan memenuhi
semua kebutuhan.

Demikian pula akuntan publik tidak
diperkenankan melakukan tindakan dar/
atau mengucapkan perkataan yang
mencemarkan profesi.Tindakan dan /
atau mengucapkan perkataan yang
mencemarkan profesi memiliki dampak
yang luar biasa karena sebagai sebuah
profesi maka tentunya dijunjung tinggi
nilai-nitai luhur etis, etika profesi dan nilai-
nilai berlandaskan moral agama.

Sebagai anggeta Al yang berpraktik
sebagai akuntan publik bertanggung-
jawab untuk mematuhi pasal-pasal yang
tercantum dalam Kode Etik lkatan
Akuntan Indonesia. Kewajiban untuk

mematuhi kode etik ini tidak terbatas
pada akuntan yang menjadi anggota 1Al
saja, tetapi meliputi pula semua orang
yang bekerja dalam praktik profesi
akuntan publiknya, seperti karyawan,
partner, dan staff akuntan. Anggota KAP
harus menghindari melakukan kons-
pirasi bersama klien, contoh nasehat
profesional atas skema pajak kepada
Kien. Dalam situasi dan kondisi apapun
anggota akan tetap terikat dengan kode
etik profesi. Selain itu pula anggota KAP
juga tidak diperkenankan membiarkan
pihak lain melaksanakan peketjaan atas
namanya yang melanggar kode etik

profesi.
Anggota KAP yang melakukan review
suatu praktik sesama anggota

sehubungan dengan pembelian atau
penggabungan yang akan terjadi dilarang
memanfaatkan untuk kepentingan
sendiri ataupun mengungkapkan
informasi klien yang rahasia yang
diketahuinya. Prinsip kerahasiaan klien
harus tetap dijaga. Karena integritas yang
dimiliki oleh Akuntan Publik dalam
melakukan review suatu praktik sesama
anggota sehubungan dengan pembeli-
an atau penggabungan yang akan terjadi
dilarang memanfaatkan untuk kepenting-
an sendiri ataupun mengungkapkan
informasi klien yang rahasia yang
diketahuinya. Dalam etika profesi
disyaratkan pula untuk memelihara dan
meningkatkan kepercayaan publik, setiap
anggota harus memenuhi tanggung
jawab profesi dengan integritas se-tinggi
mungkin.

Akuntabilitas profesi akuntan publik
dipengaruhi oleh variabel pemahaman
dilema etika dan pengaruhnya signifi-
kan. Akuntabilitas profesi bagi akuntan
publik juga dapat dipengaruhi oleh
variabel pemahaman dilema etika yang
memadai. Dapat dilihat disini, antara lain
kemungkinan munculnya ancaman dari
klien untuk mencari auditor baru kalau
perusahaannya tidak memperoleh opini
Wajar Tanpa Pengecualian. Suatu situasi
yang dilematis ketika adanya “ancaman’
dari Klien untuk mencari akuntan publik/
auditor baru kalau perusahaannya tidak
memperoleh opini  Wajar Tanpa
Pengecualian. Sebagai akuntan publik,
akan sangat memahami keadaan
tersebut karenanya yang perlu dilakukan
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adalah selain menjaga mutu zuz
dengan pengendalian mutu dan repui=s
maka diperiukan pula integritas sebagz
akuntan publik. Demikian pula secas
tidak langsung citra profesi dalam Prinse
Fundamental Kode Etik Akuniz
Profesional dipenuhi dengan seizi
menjaga reputasi sesuai tuntui=
profesi dan kemampuannya UNs
memenuhi kepentingan publik.

Selain variabel etika profes
pemahaman adanya dilema etika pad
profesi akuntan publik juga member
kan pengaruh, seperti penyelia (super
sor) auditor yang telah lebih saji ni
pendapatan departemen secara mas
rial untuk mendapatkan bonus yang iet
besar. Hal tersebut diatas, akuntan puds
sangat memahami, karena penilaiz
prestasi berupa bonus kepada seors
penyeiia (supervisor) auditor diukur &2
besarnya pendapatan di departems
yang menjadi tanggungjawabnya tetz
besar pendapatn itu memang benz
benar merupakan yang riil terjadi deng
tidak melakukan kecurangan dan pe
bohongan.

Kantor Akuntan Publik tidak m
lanjutkan kontrak kerjanya kepa
perusahaan klien karena telah ment
tahui kiien tidak memiliki integritas ju
merupakan dilema etika yang ha
dipahami. Karena hal tersel
menyangkut integritas dari perusahe
klien, maka akan membawa kon:
kuensi bagi KAP bisa saja tic
melanjutkan kontrak kerjanya den
perusahaan klien, karena alasan-ala
yang diterangkan secara jelas.

Hal dilematis yang juga semesti
dipahami oleh akuntan publik, ser
anggota KAP tidak diperkenan
mendapatkan klien dengan
menawarkan fee yang dapat mert
citra profesi. Sangat disadari b
meskipun sebagian besar pendap:
jasa KAP diperoleh dari jasa audit te
untuk mendapatkan klien tidak der
harga yang murah sehingga citra pri
dipertaruhkan.

Adanya hak-hak istimewa
kekhawatiran munculnya penye
gunaan wewenang oleh akuntan p
berkaitan dengan tugas yang dier
nya dalam tugas profesi. Ada kekha
an yang berkenaan dengan hak



istimewa yang dimiliki cleh akuntan
publik. Karena dalam tugas profesional-
nya sangat dimungkinkan akuntan publik
memiliki akses-akses langsung ke
perusahaan klien sehingga muncul
penyalahgunaan wewenang vyang

dilakukan oleh akunian publik.

Pemberian jasa profesional selain
audit pada klien,
mengandung risixo yang tidak ringan,
sehingga ada potensi munculnya dilema
etika bagi akuntan publik. Akuntan publik
sangat mengerti keadaan tersebut diatas
sangatl dimungkinkan maka pemberian
jasa profesional selain audit pada klien,
maka tindakan ini mengandung risiko
yang tidak ringan dari sisi klien maupun
dan dilema etika bagi akuntan publik.

Akuntabilitas profesi yang dapat
merusak citra profesi adalah penentuan
fee profesional tanpa mempertimbang-
kan struktur biaya KAP yang ber-
sangkutan yang diterapkan untuk setiap
entitas atau unit usaha dan atau jauh di
bawah kewajaran atau cuma-cuma.
Penentuan fee profesional seharusnya
mempertimbangkan struktur biaya KAP
yang bersangkutan untuk penugasan
yang diterapkan untuk setiap entitas atau
unit usaha akan berbeda-beda.

Hasil penelitian surval pada akuntan
publik yang berprakiik di Jawa Timur ini
menunjukkan fakta bahwa banyak faktor-
faktor selain variabel etika profesi,
pengalaman, tekanan anggaran waktu
audit dan pemahaman dilema etika
sebagai karakteristik pribadi akuntan
publik yang mempengaruhi akuntabilitas
profesi akuntan publik.

Dengan memperhatikan pengaruh
variabel tekanan anggaran waktu audit,
seperti perencanaan pemeriksaan /
auditan ruang lingkup pemeriksaan
menjadi determinan utama, anggaran
waktu yang optimal, tekanan anggaran
audif, anggaran biaya dan waktu yang
sempit, meningkatnya keketatan anggar-
an dan waktu audit, faktor program audit,
tekanan alokasi waktu audit yang
terbatas, yang mempengaruhi pen-
capaian kualitas audit maupun sasaran
zudit Serta tekanan waktu dalam audit
akan mempengaruhi tingkat kecepatan
penyelesaian waktu audit. Aspek-aspek
terssbut ikut mempengaruhi akuntabi-
litas profesi akuntan publik.

maka tindakan ini

Hasil-hasil yang diuraikan tersebut
ada yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Braun (2000), Cook. and
Kelley(1988), dan Houston (1999).
Karena itu pula Libby dan Luft (1993),
menegaskan bahwa determinasi utama
dalam penilaian kinerja dalam lingkung-
an akuntansi adalah fakior pengetahuan
tentang kemampuan, motivasi dan
lingkungan. Sesuai pula dengan salah
satu hasil penelitian yang dilakukan cleh
Kelly dan Margheim (2002}, menemukan
fakta bahwa ada hubungan antara
Partisipasi anggaran auditor senior
dengan struktur pekerjaan, kesesuaian
kerja dengan tekanan anggaran pada
staf auditor. Mereka meiihat hubungan
partisipasi anggaran dalam penentuan
anggaran dan alokasi waktu audit dapat
menurunkan tingkat tekanan yang
dialami oleh staf auditor cukup signifikan.

4. Pembahasan hasil
hipotesis keempat
Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan untuk hipotesis keempat

pada penjabaran diatas, dari variabel
etika profesi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit, pemahaman
dilema etika dan ketaatan pada standar
profesi terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik. Maka masing-masing
variabel itu memiliki pengaruh atau
kemampuan menjelaskan: etika profesi

(X,) sebesar 6,2%, pengalaman (X,)

sebesar 0,004%, tekanan anggaran

waktu audit (X,) sebesar 6,10%,

pemahaman dilema etika (X,) sebesar

3,53% dan ketaatan pada standar profesi

(Y) sebesar 11,62% terhadap variabel

akuntabilitas profesi akuntan publik (Z).
Sedangkan bila kita melihat

kemampuan menjelaskan seluruh

variabel bebas: etika profesi (X1),
pengalaman({X2}, tekanan anggaran
wakiu audit (X3), pemahaman dilema
etika (X4) dan ketaatan pada standar
profesi (Y) terhadap variabel akunta-
bilitas profesi akuntan publik (Z) dengan

R? sebesar 38,3%, maka besarnya

kontribusi variabel lain yang tidak diteliti

dalam menjelaskan variabel dependen

akuntabilitas profesi akuntan publik (Y)

adatah sebesar 61,7%

pengujian

5. Hal ini karena
yang memiliki pengaruh signifikan hanya
variabel tekanan anggaran waktu audit,

pemahaman dilema etika dan ketaatan
pada standar profesi.

Hasil tersebut menunjukkan suatu
fakta bahwa, banyak variabel yang juga
ikut mempengaruhi akuntabilitas profesi
akuntan publik. Hasil penelitian ini
sejalan atau sesuai dengan teori yang
dikemukakan Brenda Porter.,et al (2003)
dan Arens can Loebbecke (2003),
bahwa pemeriksaan harus tetap
mempertahankan kebebasan dalam
sikap mental, terutama dalam hubung-
annya dengan perusahaan klien atau
entitas yang diaudit dalam tugas
pemeriksaan yang dilakukannya. la
harus bebas dari segala kepentingan
terhadap perusahaan dan laporan yang
dibuatnya. Arens dan Loebbecke (2003)
juga menyatakan secara tegas bahwa
independensi merupakan hal yang unik
di dalam profesi akuntan publik. Akuntan
publik dituntut untuk memenuhi
keinginan kliennya, karena klienlah yang
membayar fee audit kepada akuntan
tersebut, di sisi lain akuntan publik harus
independen dari klien (pihak manajemen
maupun pemilik).

Penelitian ini relevan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Goldberg
(1988), menemukan temuan bahwa
akuntan harus “akuntabel” dalam arti
nifai-nilai tanggungjawab yang melekat
pada profesi akuntan dapat secara
terukur mampu mengurangi kepenting-
an-kepentingan yang secara tidak
langsung mengganggu profesi akuntan
itu sendiri. Kelley.and Seiler (1982) juga
menemukan adanya stress bagi akuntan
publik yang dikaitkan dengan budget.
Disamping itu pula adanya relevansi
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kermis and Mahapatra. (1985), McDaniel
(1990) dan McNair (1987).

Beberapa hal yang menunjukkan
ketaatan pada standar profesi mem-
berikan pengaruh pada akuntabilitas
profesi akuntan publik adalah: akuntan
publik independen bertanggungjawab
untuk mematuhi standar auditing yang
ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia.
Karena kepatuhan pada standar audit-
ing untuk penugasan profesinya akan
berdampak pada bentuk tanggung jawab
pada profesinya.

Kantor Akuntan
mematuhi standar

Publik harus
auditing yang

USAHAWAN NO. 09 TH XXX111 SEPTEMBER 2004 | 13 |



ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia (I1Al)
dalam pelaksanaan audit. Kantor
Akuntan Publikpun secara mandatory
sebagai keharusan untuk menunjukkan
kepatuhannya terhadap standar auditing
yang ditetapkan oleh lAl. Karena
bagaimanapun juga dalam operasional
KAP dalam lingkup audit tidak bisa
teriepas dari ketentuan standar badan
reguiator yakni 1Al, sehingga bagi para
pemakai akan ada jaminan bahwa KAP
yang bersangkutan dalam pelaksanaan
tugas profesionalnya telah memenuhi
ketentuan 1Al.

Kantor Akuntan Publik membuat
kebijakan dan pengendalian mutu untuk
memberikan keyakinan memadai
tentang kesesuaian penugasan audit
dengan standar auditing yang ditetap-
kan lAl. Kebijakan pengendalian mutu
sebagai salah satu bentuk upaya
menjaga kualitas audit juga dimaksud-
kan memberikan kepercayaan kepada
para pemakai jasa KAP agar tidak ragu
dalam menggunakan jasa KAF tersebut,
apabila KAP tidak memiliki kebijakan
pengendalian mutu, maka dianggap

" tidak memiliki itikad baik untuk taat pada
standar profesi.

Kebijakan dan prosedur pengen-
dalian mutu KAP akan banyak ber-
pengaruh terhadap pelaksanaan
penugasan audit secara individual dan
KAP secara keseluruhan. Disini berarti
pula penugasan audit akan dipandu
dengan perangkat pengendalian mutu
yang diterapkan KAP untuk penugasan
audit bagi auditor dan secara keseluruh-
an pada KAP yang bersangkutan.

Standar Umum dalam Standar Au-
diting lebih bersifat pribadi dan berkaitan
dengan persyaratan sebagai auditor dan
mutu pekerjaannya. Standar Umum
dalam Standar Auditing benar-benar
akan bersifat melekat pada karakter
pribadi auditor dan memiliki konsekuensi
bahwa syarat sebagai audifor (akuntan
publik) dan mutu pekerjaannya juga
banyak ditentukan dengan Standar
Umum dalam Standar Auditing tersebut.

Akuntan Publik yang memiliki hak-hak
istimewa berkaitan dengan tugas-tugas
yang diembannya, sehingga tidak
disalahgunakan dalam tugas profesi-
onalnya. Dimilikinya hak-hak istimewa
yang berkaitan dengan tugas-tugas yang

diembannya, maka responden menyata-
kan setuju apabila tidak ada penyalah-
gunaan dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya. Prinsip kejujuran secara
langsung melekat pada akuntan publik.

Peer Review sebuah kantor akuntan
publik perlu dilakukan, karena KAP yang
bersangkutan harus membuka dirinya
untuk dikritik oleh kantor akuntan publik
lain bila standar auditing tidak diterapkan
secara memadai. Prinsip transparansi
{keterbukaan) secara terhormat untuk
dilakukan review dari rekan sejawat
berkenaan dengan perlu diterapkannya
standar auditing secara memadai pada
KAP tersebut. Demikian pula peer review
tidak pula hanya dilakukan oleh KAP
besar kepada KAP kecil, tapi lebih
banyak ditentukan oleh kompetensi oleh
masing-masing KAP dalam tim review.
Demikian pula tanggung jawab atas
pernyataan keuangan yang benar adalah
dari direktur kepada akuntan publik
sebagaimana tercantum di dalam surat
penugasan klien. Salah satu bentuk
tanggungjawab yang fair bahwa pihak
manajemen juga memberikan per-
nyataan bertanggungjawab untuk
pernyataan keuangan yang benar dari
Direktur kepada akuntan publik.

Sampai saat ini pembinaan ter-
hadap profesi akuntan publik khusus-nya
yang berpraktik pada KAP di Jawa Timur,
masih dirasakan belum terarah dan
bijak. Karena masih ada KAP dan
anggota KAP yang belum melaksana-
kan/menerapkan standar dan pedoman
yang telah ditetapkan oleh induk
organisasi (lAl) dengan baik dan wajar.
Karena itu perlu dipertimbangkan
didirkan semacam forum. Forum
tersebut sebagai media untuk memper-
baiki ukuran muiu pelaksanaan audit.
Selain itu pula terdapat beberapa cara
pagi profesi akuntan publik dan
masyarakat untuk mendorong profesi
akuntan publik agar berperilaku pantas
dan melaksanakan audit beserta jasa-
jasa terkait dengan mutu, termasuk
standar auditing yang berlaku umum dan
interpretasinya, pengendalian mutu,
serta review sejawat, BAPEPAM,
pembentukan divisi dalam KAP dan
pendidikan profesi berkelanjutan.

Kode Etik Akuntan Indonesia dari Al
juga mempunyai pengaruh yang besar
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terhadap para praktisi. Kode Etik ter:

dibuat

untuk menentukan sta

perilaku bagi para akuntan, teru
akuntan publik. Kepatuhan terh:
standar audit sangatlah diperiu
sehingga apabila anggota KAP ma
akuntan publik yang independen
melaksanakan pekerjaannya se
dengan standar audit yang 1
ditetapkan oleh 1Al, maka dikatak:
telah melaksanakan tanggung jz
profesinya .

Kesimpulan

1.

Terdapat korelasi positif antara
profesi, pengalaman, tek:
anggaran wakiu audit dan
mahaman dilema etika. Antara
profesi dengan pengalaman me
hubungan positif.

Etika profesi, pengalaman, tek
anggaran waktu audit dan
mahaman dilema etika, baik s¢
parsial maupun bersamaan
pengaruh terhadap ketaatan |
standar profesi.

Untuk pengaruh langsung dari e
variabel tersebut, yang mer
pengaruh signifikan adalah var
etika profesi dan variabel pengal
terhadap ketaatan pada sta
profesi. Sehingga semakin
pelaksanaan etika profesi
pengalaman akuntan publik
berpraktik pada KAP di Jawa T
maka semakin meningkat
ketaatan pada standar profesinys
ini disebabkan antara lain olet
etika profesi yang dipraktikkan
dipahami oleh para akuntan p
khususnya responden yang f
menjawab kuesioner dalam per
an ini seperti respon terhe
independensi, kontrak jar
panjang antara KAP dengan kiier
yang diterima diluar kewajz
hubungan istimewa, hubur
finansial dan famili, integr
mempertahankan fakta indepel
dan menghin dari keadaan )
dapat menyebabkan pihak
meragukan independensi
kerahasiaan dan kejujuran ci
memadai, (b) anggota 1Al
berpraktik sebagai akuntan p
bertanggungjawab untuk mem.



pasal-pasal yang tercantum dalam
Kode Etik lkatan Akunian Indonesia.
Kewaijiban untuk mematuhi kode etik
ini tidak terbatas pada akuntan yang
menjadi anggota |Al saja, tetapi
meliputi pula semua orang yang
bekerja dalam praktik profesi akuntan
publiknya, (c) independensi dalam diri
akuntan yang berupa kejujuran
dalam mempertimbangkan berbagai
fakta yang dijumpainya dalam
penugasannya, (d) pengalaman
akuntan dalam melakukan audit akan
meningkatkan keahliannya yang
berhubungan dengan profesi
akuntansi yang diperlukan dalam
auditing. Karena itu pengetahuan
dan pengalaman merupakan suatu
komponen yang sangat penting
dalam tugas-tugas yang dilaksana-
kan oleh seorang akuntan terlebih
jika dikaitkan antara ketaatan seorang
akuntan publik yang ditunjang
dengan pengalaman yang memadai.
Temuan ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Arens dan Loebbecke
(2000) tentang prinsip-prinsip etika,
Belkaoui (1992) dan Francis (1990)
tentang nilai etika akuntansi. Untuk
aspek pengalaman ada kesesuaian
dengan Davis (1996), Whitecotton
(19986), (Moeckel, 1990) serta Bonner
dan Lewis (1990).

Etika profesi, pengalaman , tekanan
anggaran wakiu audit dan pema-
haman dilema etika, baik secara
parsial maupun bersamaan ber-
pengaruh terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik. Untuk
pengaruh langsung dari empat
variabel tersebut, yang memiliki
pengaruh signifikan adalah variabel
etika profesi, pemahaman dilema
etika dan tekanan anggaran waktu
audit terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik. Sehingga semakin
baik pelaksanaan etika profesi,
pemahaman dilema etika dan
tekanan anggaran waktu audit yang
dialami oleh akuntan pubiik yang
berpraktik pada KAP di Jawa Timur
maka semakin meningkat pula
akuntabilitas profesi akuntan publik.
Karena bisa disebabkan antara lain
oleh: penerapan etika profesi,
semakin dipahaminya banyak

situasi-situasi dilema etika yang
dihadapi pada lingkungan profesi
akuntan publik. Dari aspek tekanan
anggaran waktu audit beberapa hal
seperti: ruang lingkup pemeriksaan
menjadi determinan utama, anggar-
an waktu yang optimal, tekanan
anggaran audit, anggaran biaya dan
waktu yang sempit, meningkatnya
keketatan anggaran dan waktu audit,
faktor program audit, tekanan alokasi
waktu audit yang terbatas, yang
mempengaruhi pencapaian kualitas
audit maupun sasaran audit, serta
tekanan waktu dalam audit akan
mempengaruhi tingkat kecepatan
penyelesaian waktu audit. Aspek-
aspek tersebut diatas ikut mem-
pengaruhi akuntabilitas profesi
akuntan publik. Hasil-hasil yang
diuraikan tersebut ada yang sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Braun (2000), Cook and
Kelley.(1988), Houston (1999), Libby
dan Luft (1993) serta Kelly dan
Margheim (2002)

Etika profesi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audif, pemahaman
dilema etika dan ketaatan pada
standar profesi berpengaruh
terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik. Untuk pengaruh
langsung dari empat variabel tersebut
yang memiliki pengaruh signifikan
adalah variabel tekanan anggaran
waktu audit, pemahaman dilema etika
dan ketaatan pada standar profesi
terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik. Sehingga dengan
adanya tekanan anggaran waktu
audit, dan semakin baik pemaham-
an dilema etika, serta adanya
ketaatan pada standar profesi yang
dialami oleh akuntan publik yang
berpraktik pada KAP di Jawa Timur,
maka semakin meningkat pula
akuntabilitas profesi akuntan publik.
Secara tidak langsung hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Kermis and
Mahapatra (1985), Colbert (1989),
Davis and Sclomon (1989), McDaniel
(1990); Smith, Arnold and Sutton
(1997).Douglas and Schwartz.
(19989), Houston (1999) serta Braun
{2000).

M

Saran

1.

Bagi Pemerintah, yang memiliki
fungsi regulator tentunya pemerin-tah
bisa melakukan upaya-upaya yang
lebih konkrit dan konstruktif, tetapi
peran dan fungsi pgmerintah melalui
Direktorat Pembinaan Akuntan dan
Jasa Penilai, pada kenyataannya
belum pemah dan belum secara op-
timal melakukan pembinaan ter-
hadap profesi akuntan publik,
sehingga saya memiliki harapan
bahwa organisasi lakatan Akuntan In-
donesia diatur oleh profesi akuntan,
bukan oleh pemerintah. Sehingga
menjadikan profesi akuntan di Indo-
nesia sebagai profesi kepercayaan
masyarakat.

Bagi Lembaga Profesi, khususnya
Ikatan Akuntan Indonesia (lAl),
diharapkan lembaga ini memiliki
‘keberanian” dan wibawa dalam
setiap penegakan etika atau per-
soalan-persoalan yang menyentuh
wilayah etika .

Bagi peneliti berikutnya adalah
dengan hasil penelitian yang
beragam mengenai arti penting etika
profesi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit dan pe-
mahaman dilema etika, maka
penelitian selanjutnya dapat lebih
ditokuskan pada pemahaman
perlunya penegakan etika dengan
berbagai variabel yang ada serta arti
pentingnya ketaatan pada standar
profesi dan akuntabilitas profesi.
Masih terbuka kesempatan bagi
penelitian selanjutnya untuk mencari
dan menemukan variabel-variabel
lain yang secara bersama-sama
dapat menjelaskan dengan lebih
baik ketaatan pada standar profesi
dan akuntabilitas profesi akuntan
publik.

Bagi masyarakat pemakai jasa
akuntan publik, bahwa hasil
penelitian ini bukanlah merupakan
hasil yang final. Karena itu peng-
ambilan keputusan untuk menentu-
kan KAP yang akan digunakan untuk
memberikan jasa profesinya, banyak
tergantung pada reputasi dan
integritas akuntan publik serta
kualitas pengendalian mutu yang
dilakukannya. [
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